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ABSTRAK 

Masker wajah peel off adalah salah satu jenis masker wajah yang memiliki keunggulan dalam 

penggunaannya yaitu mudah diangkat atau dilepaskan seperti membran elastis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kulit pisang kepok dapatkah diformulasikan menjadi masker gel peel off dan 

menentukan pengaruh penambahan variasi humektan yang tepat sehingga dihasilkan produk masker 

gel peel off yang efektif, stabil, dan aman dalam penggunaannya. Formulasi masker gel dibuat dengan 

basis Polyvinyl Alcohol (PVA) dengan konsentrasi 13%. Evaluasi sediaan masker gel meliputi 

pengamatan perubahan warna, bau, tekstur, pH, waktu kering, daya sebar dan viskositas selama 28 

hari pada suhu penyimpanan 40
º
C. Data hasil evaluasi sediaan masker gel peel off kulit pisang kepok 

dianalisis dengan program SPSS 16.0 menggunakan one way ANOVA. Hasil menunjukkan bahwa 

variasi humektan secara signifikan mempengaruhi organoleptik dan waktu mengering (p < 0,05), dan 

variasi humektan secara signifikan tidak mempengaruhi pH, homogenitas, viskositas dan daya sebar 

dari sediaan (p > 0,05). Formula terbaik sediaan masker wajah ekstrak kulit buah pisang kepok (Musa 

paradisiaca pericarpium) dalam bentuk gel peel off berdasarkan uji organoleptik dan waktu kering 

adalah formula tiga yaitu madu sebagai humektan sediaan.  

 

Kata kunci: Masker Gel, Peel Off, Kulit Pisang Kepok, Humektan 

ABSTRACT 

 

Peel-off gel mask is one type of facial mask that has advantages in its use that is easily removed 

or released like an elastic membrane. This study aims to determine the kepok banana peelcan be 

formulated into a peel-off gel mask and the effect of adding properly humectant so that the product of 

peel-off gel mask is effective, stable, and safe in its use. The gel mask formulation is made with 

Polyvinyl Alcohol (PVA) base on 13% concentration. Evaluations of gel mask preparation include 

observation of changes in color, odor, texture, pH, dry time, dispersion and viscosity for 28 days at 

40ºC storage temperature. The result data of peel-off gel mask preparation is analyzed by SPSS 16.0, 

with one way ANOVA. The results showed that humectant variation significantly affected organoleptic 

and drying time (p < 0.05) and humectant variation significantly did not affect pH, homogeneity, 

viscosity and dispersion (p > 0,05). The best formula of the facial mask extract from the Musa 

paradisiaca pericarpium peel extract in the form of peel off gel based on the organoleptic test and the 

dry time is the formula three, which is honey as humectant. 

 

Keyword: Peel-Off, Gel Mask, Musa paradisiaca pericarpium Peel, Humectant 
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1.  Pendahuluan 

Perkembangan sediaan kosmetik berbahan 

alam saat ini semakin pesat dikarenakan 

masyarakat lebih menyukai kosmetik berbahan 

alam dibandingkan dengan kosmetik berbahan 

kimia. Buah-buahan adalah salah satu rezeki untuk 

umat manusia yang harus disyukuri, salah satu cara 

mensyukurinya adalah dengan cara meneliti 

manfaat pisang lebih dalam sehingga dapat 

mengelolanya menjadi produk yang bermanfaat. 

Sebagaimana firman Allah di Surah Al-Baqarah 

Ayat 22, yaitu: 

 

مَاءَٓ بىِاَءٓٗ وَأوَشَلَ مِهَ  شٗا وَٱنسَّ ضَ فِزََٰ رَأ ٱنَّذِي جَعَمَ نكَُمُ ٱلۡأ

 ِ عَهوُاْ لِِلَّّ ۖۡ فلَََ تجَأ قٗا نَّكُمأ تِ رِسأ زَجَ بهِۦِ مِهَ ٱنثَّمَزََٰ مَاءِٓ مَاءٓٗ فأَخَأ ٱنسَّ

همَُونَ    ٢٢أوَدَادٗا وَأوَتمُأ تعَأ

“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 

bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 

menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-

buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu 

janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui.”(QS. Al-

Baqarah: 22)  

Jenis masker yang digunakan adalah gel peel 

off yang merupakan masker dengan bahan dasar  

yang bersifat jelly yang biasanya terbuat dari gum, 

tragakan, dan latex sehingga  memiliki  

karakteristik tembus terang dan biasanya dikemas 

dalam wadah sediaan  yang berbentuk tube. Alasan 

pemilihan tipe masker gel peel off adalah masker 

dapat digunakan langsung pada kulit wajah dengan 

cara mengoleskannya secara merata dan dapat 

dibersihkan dengan cara melepaskan lapisan film 

dari kulit wajah (Mitsui, 1997). Salah satu 

pemanfaatan masker bahan alam untuk kulit wajah 

adalah sebagai antioksidan. Pemanfaatan aktivitas 

antioksidan dalam bentuk masker dengan bahan 

alami yang sudah ada adalah masker ekstrak 

daging buah tomat, ekstrak kulit semangka, ekstrak 

biji melinjo dan ekstrak kulit buah manggis (AI 

Rahmi, 2016; Wahyu, 2015; Santi dkk., 2011; 

Linda, 2016). 

Kualitas fisik masker gel peel off dipengaruhi 

oleh komposisi bahan-bahan yang ditambahkan ke 

dalam formulasi. Bahan-bahan yang digunakan 

adalah zat aktif, filming agent, peningkat 

viskositas, pengawet dan humektan. Pada 

penelitiaan ini menggunakan polivinil alkohol, 

sebagai salah satu filming agent yang banyak 

digunakan dalam sediaan topikal karena bersifat 

biocompatible (Ogur, 2005). Penggunaan polivinil 

alkohol (PVA) memberikan kemampuan filming 

pada sediaan sehingga sangat memengaruhi 

penerimaan konsumen terkait dengan lama 

pengeringan gel masker (Rowe dkk., 2009). 

Penelitian yang akan dilakukan mengunakan 

Hidroxy prophyl methyl  cellulose (HPMC) sebagai 

agen peningkat viskositas. HPMC akan 

membentuk gel yang bening, jernih, bersifat netral 

dan mempunyai viskositas yang stabil dalam 

penyimpanan jangka panjang (Rowe dkk., 2009). 

Formulasi masker gel peel off pada penelitian ini 

juga memerlukan humektan sebagai basis yang 

menjaga kelembaban dan mencegah kehilangan 

air. Humektan yang digunakan adalah 

propilenglikol, gliserin dan madu. Fungsi 

propilenglikol dalam masker gel peel off yaitu 

sebagai bahan pelembab yang dapat 

mempertahankan kandungan air dalam sediaan, 

sehingga sifat fisik dan stabilitas sediaan selama 

penyimpanan dapat dipertahankan (Allen, 2002). 

Gliserin mampu mengikat air dari udara dan dapat 

melembabkan kulit pada kondisi atmosfer sedang 

atau kelembaban tinggi. Madu bersifat sangat 

hidroskopis, yaitu mudah menyerap air dari udara 

sekitarnya, karena itu dapat digunakan sebagai 

humektan (Afsyah, 2005). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai formulasi sediaan 

masker gel pell off dari ekstrak kulit buah pisang 

kepok (Musae paradisiacae pericarpium) pada 

variasi jenis humektan. Penelitian ini mencangkup 

formulasi masker gel peel off ekstrak kulit buah 

pisang kepok dengan variasi jenis humektan serta 

pengujian karakteristik meliputi organoleptik, 

viskositas, pengukuran pH, daya sebar dan waktu 

sediaan mengering. 
 
2. Tinjauan Teoritis 

2.1. Pisang kepok 

Pisang adalah tanaman yang berasal dari 

kawasan Asia Tenggara (termasuk Indonesia). 

Tanaman buah ini kemudian menyebar luas ke 

kawasan Afrika (Madagaskar), Amerika Selatan 

dan Amerika Tengah. Penyebaran tanaman ini 

hampir merata ke seluruh dunia, yaitu meliputi 

daerah tropis dan subtropis, dimulai dari Asia 

Tenggara ke timur melalui Lautan Teduh sampai 

ke Hawai (Suyanti dan Supriyadi, 2008). 

Aktivitas antioksidan pada kulit buah pisang 

mencapai 94,25% pada konsentrasi 125 μg/ml atau 

0,12% sedangkan pada bagian buah pisang hanya 

sekitar 70% pada konsentrasi 50 mg/ml atau 5% 

(Fatemeh dan Parvaneh, 2012). Berdasarkan 

penelitian Akpabio dkk (2012), aktivitas 

antioksidan tertinggi terdapat pada kulit buah 

pisang kepok dimana jumlah taninnya mencapai 
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11,26 mg/g kulit buah pisang, dibandingkan 

dengan kulit buah pisang ambon dan groho. 

 

2.2. Antioksidan 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang 

ketika dalam konsentrasi rendah berada bersama 

substrat yang mudah teroksidasi secara signifikan 

mampu untuk menunda atau menghambat reaksi 

oksidasi dari subtrat tersebut (Cadenas and Packer, 

2002). Tubuh manusia secara alami dapat 

menghasilkan antioksidan, yaitu antioksidan 

endogen. Kadar antioksidan yang dimiliki oleh 

setiap orang berbeda, tergantung pola hidup 

individu dan faktor usia. Sistem pertahanan tubuh 

yang pertama dilakukan oleh antioksidan endogen, 

selanjutnya dilakukan oleh antioksidan eksogen. 

Antioksidan endogen merupakan antioksidan 

alami yang dihasilkan tubuh atau disebut pula 

sebagai antioksidan primer, sedangkan antioksidan 

eksogen terdiri atas antioksidan sekunder, tersier, 

pengikat oksigen dan pengikat logam (chelator 

atau sequestrans) (Lingga, 2012). Namun jika 

jumlah radikal bebas bertambah, antioksidan yang 

dihasilkan tubuh tidak mampu untuk mengikat 

radikal bebas tersebut dan akhirnya dapat terjadi 

stress oksidatif (Winarsi, 2007). Radikal bebas 

dihambat melalui 3 cara, yaitu mencegah atau 

menghambat pembentukan radikal bebas, 

menginaktivasi atau menangkap radikal dan 

memotong propagasi, memperbaiki kerusakan oleh 

radikal bebas (Winarsi, 2007). 

 

2.3. Anatomi Kulit 

Kulit merupakan bagian tubuh yang paling 

utama yang harus diperhatikan dalam tata 

kecantikan kulit dan organ tubuh paling besar yang 

melapisi seluruh bagian tubuh, membungkus 

daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. 

Kulit memiliki beberapa fungsi seperti melindungi 

bagian tubuh antara lain membantu mengatur suhu, 

mengendalikan hilangnya air dari tubuh serta 

mempunyai sedikit kemampuan ekskretori, 

sekretori dan absorpsi (Pearce, C. Evelyn, 2011). 

Fungsi perlindungan ini terjadi melalui 

sejumlah mekanisme biologis, seperti 

pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus 

(keratinisasi dan pelepasan sel-sel kulit ari yang 

sudah mati) dan respirasi dan pengaturan suhu 

tubuh, produksi. Kulit merupakan suatu kelenjar 

holokrin yang cukup besar dan seperti jaringan 

tubuh lainnya, kulit juga bernafas (respirasi), 

menyerap oksigen dan mengeluarkan 

karbondioksida. Kulit menyerap oksigen yang 

diambil lebih banyak dari aliran darah, begitu pula 

dalam pengeluaran karbondioksida yang lebih 

banyak dikeluarkan melalui aliran darah (Pearce, 

C. Evelyn, 2011).  

 

2.4. Maker Gel Peel Off 
Salah satu jenis masker wajah adalah masker 

gel peel off. Masker gel peel off merupakan sediaan 

kosmetik perawatan kulit yang berbentuk gel dan 

setelah diaplikasikan ke kulit dalam waktu tertentu 

hingga mengering, sediaan ini akan membentuk 

lapisan film transparan yang elastis, sehingga dapat 

dikelupaskan. Masker wajah gel peel off biasanya 

dalam bentuk gel atau pasta, yang dioleskan ke 

kulit muka. Setelah berkontak selama 15–30 menit, 

lapisan tersebut diangkat dari permukaan kulit 

dengan cara kerja dikelupas (Slavtcheff, 2000). 

Masker gel peel off mempunyai keunggulan 

dibandingkan dengan masker jenis lain diantaranya 

penggunaan yang mudah serta mudah untuk 

dibersihkan atau dilepaskan seperti membran 

elastik dan dapat mengangkat kotoran di kulit 

wajah (Wilkinson dan Moore, 1982). 

 

2.5. Evaluasi Sediaan 

 Evaluasi sediaan masker gel peel off 

menggunakan evaluasi uji stabilitas dipercepat. Uji 

stabilitas dipercepat dilakukan dengan cara 

menyimpan sediaan dalam suhu 40ºC selama 28 

hari. Tahap ini bertujuan untuk melihat dan 

mengetahui ketahanan fisik sediaan selama masa 

penyimpanan dengan kondisi yang dilebihkan. 

Pengamatan uji stabilitas meliputi organoleptis, 

homogenitas, waktu mengering, daya sebar, 

viskositas dan pH sediaan. 

 
3. Metodologi 

3.1 Pembuatan Simplisia Kulit Buah Pisang 

Kepok 
Sampel kulit buah pisang yang peroleh dari 

petani desa Kedung-miri, Mantingan ditimbang 10 

kg, kemudian kulit buah pisang luar disterilkan 

dengan alkohol dan direndam asam thiosulfat untuk 

mencegah terjadinya perubahan warna ekstrak 

menjadi lebih gelap yang disebabkan oleh 

terjadinya oksidasi serta dicuci bersih. Kemudian 

kulit buah pisang diiris tipis-tipis dan dikeringkan 

dengan oven suhu 60ºC selama 24 jam, tahap 

terakhir yaitu dihaluskan (Rahmi, 2016). 

 

3.2 Ekstraksi Kulit Buah Pisang Kepok  

Mengektraksi kulit buah pisang kepok dilakukan 

dengan cara maserasi. Pelarut yang digunakan 

untuk ekstraksi adalah etanol 96%, karena tanin 

yang merupakan golongan polifenol memiliki 

kelarutan yang baik dalam pelarut semi-polar 

seperti etanol (Galanakis dkk., 2011). 
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Memaserasi kulit buah pisang kepok sebanyak 

100 gram menggunakan pelarut etanol 96%  selama 

3 X 24 jam, dimana tiap 1 x 24 jam dilakukan 

remaserasi dan diaduk setiap 6 jam. Ekstrak yang 

diperoleh disaring dengan kertas saring dan filtrat 

yang diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu pemanasan 50ºC sampai pelarut tidak 

menguap lagi. 

 

3.3 Formulasi Masker Gel Peel Off 
Formulasi Masker Gel Peel Off adalah sebagai 

berikut: 

 

Tahap awal yaitu menyiapkan gelas 

beaker/piala diberi label B1, kemudian 

memasukkan PVA ke dalam beaker B1 dan 

menambahkan aquades empat kalinya dan 

memanaskannya sambil menganduknya sampai 

warnanya bening dan homogen. Mengisi beaker B2 

dengan HPMC dan mengembangkannya dengan 

aquades, membiarkannya selama 30 menit. 

Kemudian mencampurkan kedua beaker dalam 

lumpang dan menggerusnya hingga homogen. 

Formulasi I, untukmenambahkan propilenglikol 

sambil digerus hingga homogen. Formulasi II, 

menambahkan gliserin sambil digerus hingga 

homogen. Formulasi III, menambahkan madu 

sambil digerus hingga homogen. Setelah homogen 

ekstrak kulit buah pisang kepok dilarutkan dengan 

sisa aquades dan menggerusnya sambil 

memasukkan basis sedikit demi sedikit (Rahmi, 

2016).Terhadap sediaan yang telah jadi dilakukan 

evaluasi terhadap sediaan meliputi homogenitas, 

organoleptis, pH, viskositas, kecepatan mengering, 

dan uji daya sebar pada sediaan masker gel peel off. 

 

4.  Hasil dan Pembahasan 

 Pada pengujian organoleptik ada beberapa 

kriteria yang diuji yaitu, warna, bau dan bentuk 

(tekstur) sediaan. Hasil pemeriksaan organoleptik 

yang dilakukan tiap minggu diperoleh tidak ada 

perubahan pada warna dan bau selama 28 hari 

pengujian pada suhu 40ºC. Tetapi, terdapat 

perubahan tekstur pada formulasi sediaan masker 

gel peel off ekstrak kulit buah pisang kepok dengan 

humektan propilenglikol dan gliserin. Pada minggu 

ke-2 tekstur propilenglikol berubah, dari kental 

menjadi kental cair dan pada minggu ke-3 tekstur 

gliserin berubah menjadi kental padat. Sedangkan, 

tekstur pada madu tidak mengalami perubahan 

selama satu bulan pengujian. Hal ini menunjukkan 

bahwa sediaan masker stabil secara fisik. 

Uji homogenitas sangat diperlukan untuk 

mengetahui sediaan masker gel peel off yang sudah 

homogen atau tidak. Homogenitas adalah 

tersusunnya fase dispers di dalam medium dispers 

secara merata. Hal ini berkaitan dengan mekanisme 

kerja antioksidan, dimana yang berfungsi sebagai 

antioksidan adalah ekstrak kulit buah pisang kepok. 

Oleh sebab itu, ekstrak kulit buah pisang kepok 

harus terdistribusi homogen pada basis masker agar 

efektifitasnya sebagai antioksidan dapat seragam.  

Ketiga formulasi menunjukkan homogenitas dan  

tidak terdapat butiran-butiran selama penyimpanan 

selama 28 hari dengan suhu 40
º
C. Hal ini 

menunjukkan bahwa komposisi bahan pada ketiga 

formulasi terlarut atau terdispersi homogen.  

Hasil pemeriksaan pH pada sediaan 

menunjukkan bahwa pH masker stabil selama 

penyimpanan yaitu kisaran  4-7. Hasil pengujian pH 

yang dilakukan tiap minggu selama penyimpanan 

28 hari masih dalam batas aman untuk sediaan 

topikal dan sudah sesuai dengan pH kulit yaitu 5,4-

6,8 karena jika masker memiliki pH yang terlalu 

basa dapat menyebabkan kulit bersisik, sedangkan 

apabila terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada 

kulit (Titta dkk., 2013). Hasil pemeriksaan pH 

dapat diamati bahwa pH sediaan masker gel peel off 

semakin lama semakin menurun. Adanya 

penurunan pH dapat disebabkan karena adanya 

kontaminasi ion dari bahan yang digunakan dalam 

formulasi baik ion positif maupun ion negatif yang 

dapat memengaruhi keasaman atau kebasaan 

sediaan (Nimas dkk, 2004). 

Viskositas pada ketiga sediaan secara umum 

masih dalam range standar yaitu antara 2000-4000 

cPs (Garg dkk., 2002). Hasil uji vikositas pada 

ketiga formulasi masker gel peel off dengan 

humektan masih dalam range standar. Namun, nilai 

viskositas ketiga formulasi tersebut mengalami 

penurunan selama 28 hari penyimpanan dengan 

BAHAN KONSENTRASI % FUNGSI 

F1 F11 FIII 

Ekstrak Kulit 

Buah Pisang 

Kepok  

10 10 10 Zat Aktif 

PVA 13 13 13 Filming Agent 

HPMC 5 5 5 
Peningkat 

viskositas 

Propilenglikol 20   Humektan 

Gliserin  20  Humektan 

Madu   20 Humektan 

Kalium Sorbat 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Aquades 
Add to 

100 

Add to 

100 

Add to 

100 
Pelarut 
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suhu 40ºC. Penurunan ini terjadi karena semakin 

lama waktu penyimpanan, maka semakin lama juga 

sediaan terpengaruh oleh lingkungan, misalnya oleh 

udara. Penggunaan kemasan yang kurang kedap 

juga dapat menyebabkan sediaan menyerap air dari 

luar, sehingga menambah volume air dalam sediaan 

(Nimas dkk, 2004). Data hasil pengukuran 

viskositas dengan waktu penyimpanan selama 28 

hari dianalisis menggunakan analisis one way 

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji pos hoct 

Tamhane’s. Hasil analisis viskositas tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan humektan yang 

berbeda tidak memengaruhi viskositas pada ketiga 

sediaan. 

Waktu kering pada formulasi 3 secara umum 

masih dalam range standar yaitu antara 15-30 

menit. Tetapi, pada formulasi 1 dan 3 setiap minggu 

mengalami perubahan dan tidak memenuhi range 

standar. Kandungan air yang banyak akan 

memengaruhi waktu penguapan dan pembentukan 

film pada sediaan. Setelah air yang terkandung 

dalam masker menguap, terbentuklah film yang 

tipis dan transparan pada muka. Pada saat itu zat 

aktif terlepas dari sediaan (Nimas dkk). 

Berdasarkan waktu keringnya, pada penelitian 

ini yang dipilih adalah formulasi 3 yaitu dengan 

humektan madu karena memenuhi syarat waktu 

kering < 30 menit yaitu 15 menit dan ketika dilepas 

tidak menimbulkan rasa sakit serta elastis. 

Formulasi 1 waktu keringnya >30 yaitu 35 menit 

dan tidak kering sempurna. Formulasi 2 memiliki 

waktu kering < 30 menit yaitu 31 menit.  

Hasil menunjukkan bahwa secara umum ketiga 

formulasi masker gel peel off memiliki daya sebar 

yang sama yaitu 5. Daya sebar pada ketiga 

formulasi secara umum masih dalam range standar 

yaitu antara 5-7 cm. Uji daya sebar sangat 

memengaruhi seberapa luasnya zat aktif dapat 

menyebar di kulit, khusunya kulit wajah. 
 

5. Kesimpulan  
 Ekstrak kulit buah pisang kepok dapat 

diformulasikan menjadi sediaan masker gel peel off. 

Ketiga humektan secara signifikan berpengaruh 

terhadap uji organoleptis (tekstur) dan waktu 

mengering dari sediaan masker wajah peel off kulit 

buah pisang kepok (p < 0,05), tetapi ketiga 

humektan secara signifikan tidak memengaruhi pH, 

viskositas dan daya sebar dari sediaan (p > 0,05). 

Formulasi terbaik sediaan masker wajah ekstrak 

kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca 

Pericarpium) dalam bentuk gel peel off 

berdasarkan uji organoleptik dan waktu kering 

adalah formulasi tiga yaitu madu sebagai humektan 

sediaan. 
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